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Abstract: The company under study is an animal vaccine and veterinary drug manufacturer
whose biological products are highly sensitive to temperature and handling. The increasing
number of customers and the wide distribution area have intensified competition and demanded
accurate, on-time fulfilment, yet the company still faces problems in demand forecasting and
delivery that trigger finished-good returns. This study aims to measure the animal-vaccine
supply chain performance of the company using the Supply Chain Operations Reference
(SCOR) model integrated with the Analytical Hierarchy Process (AHP) for weighting and
Snorm De Boer normalisation for scaling. Eleven validated key performance indicators were
mapped across the Plan, Source, Deliver and Return processes and the reliability,
responsiveness, cost and asset attributes. The results show an aggregate supply chain
performance value of §4.94, categorised as Good. Delivery, specifically Order Fulfillment Lead
Times by Company (33.33, Poor), recorded the lowest score, indicating the priority for
improvement. The findings confirm that a continuous performance-measurement system can
serve as a basis for determining optimal improvement strategies.

Keyword: Supply Chain, Performance, SCOR, AHP, Animal Vaccine

Abstrak: Perusahaan yang diteliti merupakan produsen vaksin dan obat hewan dengan produk
biologis yang sangat sensitif terhadap suhu dan penanganan. Peningkatan jumlah konsumen
dan luasnya wilayah distribusi menuntut pemenuhan permintaan secara tepat waktu dan sesuai
mutu, namun perusahaan masih menghadapi kendala pada peramalan permintaan dan
pengiriman yang memicu retur produk jadi. Penelitian ini bertujuan mengukur kinerja rantai
pasok produk vaksin hewan pada perusahaan tersebut menggunakan model Supply Chain
Operations Reference (SCOR) yang diintegrasikan dengan Analytical Hierarchy Process (AHP)
untuk pembobotan dan normalisasi Snorm De Boer untuk penyetaraan skala. Sebanyak sebelas
indikator kinerja yang tervalidasi dipetakan pada proses Plan, Source, Deliver, dan Return serta
atribut reliability, responsiveness, cost, dan asset. Hasil penelitian menunjukkan nilai agregat
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kinerja rantai pasok sebesar 84,94 yang termasuk kategori Good. Proses pengiriman, khususnya
Order Fulfillment Lead Times by Company (33,33; Poor), mencatat skor terendah sehingga
menjadi prioritas perbaikan. Temuan ini menegaskan bahwa sistem pengukuran kinerja yang
berkelanjutan dapat menjadi dasar penentuan strategi perbaikan yang optimal.

Kata Kunci: Rantai Pasok, Kinerja, SCOR, AHP, Vaksin Hewan

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat mendorong terjadinya persaingan
bisnis yang semakin kompetitif. Kondisi ini menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan
kinerja operasionalnya agar mampu bertahan dan memenangkan persaingan. Selain berfokus
pada peningkatan kualitas produk, perusahaan juga perlu memperhatikan efektivitas dan
efisiensi sistem rantai pasoknya. Rantai pasok yang terkelola dengan baik terbukti dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan sekaligus mendukung pencapaian profitabilitas perusahaan
(Liputra et al., 2018; Kusrini & Miranda, 2021). Oleh karena itu, pengelolaan supply chain
menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Seiring dengan semakin singkatnya siklus hidup produk dan meningkatnya ekspektasi
pelanggan, perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan
pasar. Strategi inovasi produk harus diimbangi dengan sistem distribusi dan perencanaan yang
akurat agar produk dapat tersedia tepat waktu dan sesuai kebutuhan konsumen. Globalisasi,
perkembangan teknologi informasi, alih daya, serta tuntutan integrasi antarpelaku bisnis
menyebabkan batasan ruang lingkup bisnis menjadi semakin luas, sehingga perusahaan
memerlukan metode pengukuran kinerja yang komprehensif untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas rantai pasok (Ralston et al., 2015; Ricardianto et al., 2022). Pengukuran kinerja
rantai pasok secara menyeluruh menjadi penting guna mempertahankan keunggulan kompetitif
(Hernandez et al., 2016).

Selain aspek perencanaan dan produksi, distribusi juga memegang peranan penting dalam
keberhasilan rantai pasok. Pemilihan moda transportasi, penanganan produk, serta ketepatan
waktu pengiriman menjadi faktor penentu dalam menjaga kualitas layanan kepada pelanggan.
Berbagai studi pada sektor transportasi dan logistik menegaskan pentingnya optimasi moda dan
rute distribusi serta pemanfaatan moda alternatif untuk menjaga kelancaran arus barang
(Suryobuwono et al., 2021a; Ferdiansyah et al., 2021; Saputri et al., 2023), sementara kinerja
jaringan jalan dan infrastruktur penghubung turut memengaruhi keandalan waktu pengiriman
(Lesmini et al., 2021; Zakiyah et al., 2022). Hal ini menjadi semakin krusial pada produk
biologis yang memerlukan rantai dingin (cold chain) terkendali, karena kesalahan penanganan
dan fluktuasi suhu dapat menurunkan potensi serta keamanan produk (Fahrni et al., 2022).
Ketidakpastian permintaan, kesalahan penanganan, maupun gangguan distribusi dapat
berdampak langsung pada ketidaksesuaian antara peramalan dan permintaan aktual, yang pada
akhirnya memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian merupakan produsen yang bergerak di bidang
produksi vaksin dan obat hewan. Sebagai produsen produk biologis dengan karakteristik
sensitif terhadap suhu dan penanganan, perusahaan memerlukan sistem rantai pasok yang
terintegrasi dan terkontrol dengan baik. Peningkatan jumlah konsumen serta luasnya wilayah
distribusi menuntut perusahaan untuk mampu memenuhi permintaan secara tepat waktu dan
dalam kondisi yang sesuai standar mutu.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, perusahaan masih menghadapi beberapa kendala
dalam aktivitas rantai pasoknya, khususnya pada proses perencanaan (plan) dan distribusi
(deliver). Perusahaan mengalami ketidaktepatan dalam peramalan permintaan sehingga
berdampak pada ketidaksesuaian antara forecast dan permintaan aktual. Data periode Januari
hingga Mei 2020 menunjukkan terjadinya retur produk jadi (finish good), dengan jumlah
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pengembalian tertinggi terjadi pada Januari 2020 sebanyak 467 unit vaksin, dan retur tersebut
terus berlangsung pada bulan-bulan berikutnya. Pengembalian produk yang disebabkan oleh
kesalahan penanganan dan pengiriman tidak hanya menimbulkan potensi kerugian finansial,
tetapi juga berisiko menurunkan tingkat pelayanan, memicu pengiriman ganda, serta
menghambat pencapaian target kinerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode yang mampu mengukur dan
mengevaluasi kinerja rantai pasok secara sistematis dan terstruktur. Salah satu model yang
banyak digunakan adalah Supply Chain Operation Reference (SCOR), yang menyediakan
kerangka kerja komprehensif untuk mengevaluasi proses plan, source, make, deliver, dan return
(Rimawan & Saroso, 2022; Negoro et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kinerja rantai pasok produk vaksin hewan pada perusahaan menggunakan integrasi SCOR,
AHP, dan normalisasi Snorm De Boer, serta merumuskan rekomendasi perbaikan guna
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan mengukur
kinerja rantai pasok produk vaksin dan obat hewan pada sebuah perusahaan. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Januari hingga Maret 2023. Tahapan penelitian dimulai
dari perencanaan yang meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan, studi pendahuluan,
serta penyusunan instrumen penelitian berbasis model SCOR, dilanjutkan dengan studi
literatur, pengumpulan dan pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan dan penyusunan
rekomendasi perbaikan.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung proses rantai pasok, wawancara dengan pimpinan dan karyawan
terkait, serta penyebaran kuesioner pairwise comparison kepada para expert yang memiliki
pengalaman lebih dari sepuluh tahun di bidang supply chain, baik dari internal perusahaan
maupun pihak eksternal terkait. Metode expert judgment digunakan untuk memvalidasi dan
menentukan tingkat kepentingan indikator kinerja. Data sekunder diperoleh dari dokumen
perusahaan yang mencakup data perencanaan (plan), pengadaan (source), pengiriman (deliver),
dan pengembalian (return). Populasi penelitian adalah seluruh aktivitas rantai pasok
perusahaan, sedangkan sampel ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan dan
kompetensi responden.

Metode analisis data mengacu pada model SCOR yang terdiri atas tiga level, yaitu level
proses inti (Plan, Source, Deliver, Return), level atribut kinerja (Reliability, Responsiveness,
Cost, Asset), dan level Key Performance Indicator (KPI). Pembobotan setiap level dan indikator
dilakukan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memperoleh bobot
prioritas serta menguji konsistensi rasio dengan syarat CR < 0,1 (Permatasari & Sari, 2021).
Selanjutnya, nilai kinerja masing-masing indikator dinormalisasi menggunakan metode Snorm
De Boer agar berada dalam skala 0—100 sehingga memungkinkan perbandingan antarindikator
yang memiliki satuan berbeda (Nurpatimah et al., 2025). Selain SCOR-AHP, pendekatan
kuantitatif lain seperti analisis antrian, line balancing, dan algoritma pencarian juga telah
dimanfaatkan untuk mengevaluasi efektivitas proses operasional pada bidang transportasi dan
logistik (Suryobuwono et al., 2021b; Poncotoyo et al., 2022; Sholihah et al., 2022).

Tahap akhir dilakukan dengan menghitung nilai agregat kinerja rantai pasok berdasarkan
perkalian bobot global (bobot level 1, level 2, dan level 3) dengan nilai Snorm De Boer setiap
indikator, yang kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat pencapaian kinerja serta
merumuskan rekomendasi perbaikan. Hasil akhir diinterpretasikan menggunakan sistem
monitoring kinerja dengan kategori poor (< 40), marginal (40-50), average (50-70), good (70—
90), dan excellent (> 90).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi dan Validasi Indikator Kinerja

Pemilihan indikator kinerja didasarkan pada kerangka SCOR yang memiliki empat
tahapan utama, yaitu plan (perencanaan), source (pengadaan), deliver (pengiriman), dan return
(pengembalian dari pelanggan). Melalui tahapan validasi yang dikonfirmasi kepada pihak
perusahaan, diperoleh sebelas indikator kinerja yang valid dan relevan dengan kondisi bisnis
perusahaan. Indikator-indikator tersebut tersebar pada keempat proses inti dan dikelompokkan
ke dalam atribut reliability, responsiveness, cost, dan asset (Glorya & Setiafindari, 2023;
Annisa’ & Dahda, 2022).

Hasil Pembobotan Indikator Kinerja

Karena setiap indikator memiliki tingkat kepentingan yang berbeda, dilakukan
pembobotan menggunakan AHP yang terdiri dari tiga tingkat pengolahan data, yaitu tingkat
proses, tingkat atribut, dan tingkat indikator. Bobot diperoleh dari nilai Eigen Vector (bobot
parsial) dengan syarat konsistensi CR < 0,1; apabila tidak konsisten, kuesioner diisi ulang
hingga diperoleh bobot yang konsisten. Hasil pembobotan selengkapnya disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Pembobotan Indikator Kinerja

. Bobot . . Bobot . Bobot
Variabel L1 Dimensi 12 Performance Indicator L3
Plan 0,55 Reliability 0,83 Forecast Accuracy 0,45
Responsiveness 0,17 Inventory Accuracy 0,11
Source 029  Reliability 0,55  Delivery Item Accuracy by 0,12
Production
Delivery Quantity Accuracy by
4 0,04
Production
Responsiveness 0,25 Order Fulfillment Cycle Time 0,06
Cost 0,14 Ratio Inventory Turnover 0,07
Asset 0,06 Inventory Days of Supply 0,02
Deliver 0,10  Reliability 08g  Order Fulfillment Lead Timesby ) o
Company
Delivery Item Accuracy by
0,02
Company
Responsiveness 0.13 Delivery Quantity Accuracy by 0.01
Company
Return 0,06 Reliability 1,00 Product Return 0,06

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa proses plan memiliki bobot tertinggi sebesar
0,55, yang berarti perusahaan menilai perencanaan sebagai proses paling penting dan menjadi
dasar bagi berjalannya proses lain sesuai rencana. Proses source memiliki bobot 0,29, deliver
0,10, dan return 0,06. Pada level atribut, reliability mendominasi dengan nilai 0,83 pada proses
plan dan 0,88 pada proses deliver, menunjukkan bahwa perusahaan sangat mementingkan
ketersediaan produk berkualitas tinggi dan ketepatan pengiriman.

Pada level indikator, proses plan memiliki dua indikator dengan bobot tertinggi pada
Forecast Accuracy (0,45). Proses source memiliki lima indikator dengan bobot tertinggi pada
Delivery Item Accuracy by Production (0,12). Proses deliver memiliki tiga indikator dengan
bobot tertinggi pada Order Fulfillment Lead Times by Company (0,07), sedangkan proses
return memiliki satu indikator, yaitu Product Return (0,06). Pola pembobotan ini sejalan dengan
temuan studi terdahulu yang menempatkan proses perencanaan dan atribut reliability sebagai
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prioritas utama dalam pengukuran kinerja rantai pasok berbasis SCOR-AHP (Romanto et al.,
2022; Prasetya et al., 2024).

Penilaian Kinerja Rantai Pasok Perusahaan

Pengukuran kinerja dilakukan pada setiap indikator dengan mengalikan hasil normalisasi
Snorm De Boer dengan bobot global (perkalian bobot level 1, level 2, dan level 3). Hasil
perhitungan nilai akhir kinerja rantai pasok perusahaan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Kinerja Rantai Pasok Perusahaan

Snorm De

No Indikator Kinerja Boer Bobot Akhir  Nilai Kinerja
1 Forecast Accuracy 81,28 0,45 36,63
2 Inventory Accuracy 100,00 0,12 11,76
3 Delivery Item Accuracy by Production 100,00 0,12 12,32
4 Delivery Quantity Accuracy by Production 88,59 0,05 4,23
5 Order Fulfillment Cycle Time 66,67 0,07 4,46
6 Ratio Inventory Turnover 84,69 0,04 3,18
7  Inventory Days of Supply 59,00 0,02 1,30
8  Order Fulfillment Lead Times by Company 33,33 0,07 2,47
9  Delivery Item Accuracy by Company 100,00 0,02 2,11
10 Delivery Quantity Accuracy by Company 99,54 0,02 1,68
11 Product Return 76,96 0,06 4,80

Total Nilai Kinerja Rantai Pasok Perusahaan

(Kategori “Good”) 84,94

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan Tabel 2, nilai total kinerja rantai pasok komoditas vaksin pada perusahaan
sebesar 84,94 sehingga termasuk kategori “Good”. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem rantai
pasok perusahaan telah berjalan baik, namun masih memerlukan optimalisasi pada indikator
yang berada di bawah 90 (Excellent). Analisis terhadap kesebelas indikator kinerja diuraikan
sebagai berikut:

1. Forecast Accuracy. Ketepatan dalam meramalkan permintaan penjualan memiliki skor
Snorm De Boer 81,28 (kategori good) dengan nilai akhir 36,63. Nilai ini menunjukkan
bahwa peramalan permintaan sudah baik, namun masih dapat ditingkatkan mengingat
bobotnya yang paling besar dalam keseluruhan model.

2. Inventory Accuracy. Ketepatan jumlah persediaan di gudang sesuai pencatatan memperoleh
skor 100 (kategori excellent) dengan nilai akhir 11,76, menandakan akurasi pencatatan
persediaan yang sangat baik.

3. Delivery Item Accuracy by Production. Ketepatan item pengiriman vaksin dan obat hewan
ke gudang oleh produksi memperoleh skor 100 (excellent) dengan nilai akhir 12,32.

4. Delivery Quantity Accuracy by Production. Ketepatan kuantitas pengiriman oleh produksi
memperoleh skor 88,59 (good) dengan nilai akhir 4,23.

5. Order Fulfillment Cycle Time. Waktu siklus aktual rata-rata untuk memenuhi pesanan
memperoleh skor 66,67 (average) dengan nilai akhir 4,46, sehingga masih memerlukan
percepatan agar konsisten memenuhi pesanan.

6. Ratio Inventory Turnover. Perputaran persediaan yang dapat dijual kembali dalam satu
periode memperoleh skor 84,69 (good) dengan nilai akhir 3,18.

7. Inventory Days of Supply. Lamanya perusahaan dapat bertahan dengan persediaan yang
dimiliki apabila tidak ada pasokan lanjutan memperoleh skor 59,00 (average) dengan nilai
akhir 1,30.
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8. Order Fulfillment Lead Times by Company. Waktu yang dibutuhkan sejak pemesanan
hingga produk diterima pelanggan memperoleh skor 33,33 (poor) dengan nilai akhir 2,47.
Indikator inilah yang memiliki skor terendah dan menjadi prioritas utama perbaikan pada
proses deliver.

9. Delivery Item Accuracy by Company. Ketepatan item pengiriman kepada konsumen
dengan suhu standar +3°C hingga +8°C hingga sampai di gudang pelanggan memperoleh
skor 100 (excellent) dengan nilai akhir 2,11.

10. Delivery Quantity Accuracy by Company. Ketepatan kuantitas pengiriman kepada
konsumen dengan suhu standar +3°C hingga +8°C memperoleh skor 99,54 (excellent)
dengan nilai akhir 1,68.

11. Product Return. Persentase pengembalian produk cacat oleh konsumen memperoleh skor
76,96 (good) dengan nilai akhir 4,80.

Secara keseluruhan, hasil pengukuran menegaskan bahwa proses deliver, terutama Order
Fulfillment Lead Times by Company, merupakan area paling lemah yang menurunkan kinerja
agregat. Temuan ini konsisten dengan karakteristik produk biologis yang menuntut kecepatan
dan ketertelusuran rantai dingin, di mana keterlambatan pengiriman langsung berdampak pada
mutu dan kepuasan pelanggan (Fahrni et al., 2022; Ricardianto et al., 2022). Berbagai studi
empiris pada sektor jasa transportasi dan logistik juga menegaskan bahwa kualitas layanan dan
ketepatan waktu pengiriman menjadi penentu utama kepuasan pelanggan (Ricardianto et al.,
2023; Priyanto et al., 2023; Adi et al., 2024). Oleh karena itu, usulan perbaikan difokuskan pada
percepatan lead time pengiriman melalui perbaikan penjadwalan distribusi, optimalisasi rute
dan moda transportasi berpendingin, peningkatan akurasi peramalan permintaan, serta
penguatan koordinasi lintas fungsi antara perencanaan, produksi, dan distribusi (Negoro et al.,
2024; Sriwana et al., 2021), serta penataan akurasi status barang di gudang dan penguatan tata
kelola logistik yang berkelanjutan (Maulana et al., 2022; Ricardianto et al., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengukuran kinerja rantai pasok produk vaksin hewan pada
perusahaan menggunakan kerangka SCOR yang diintegrasikan dengan AHP dan normalisasi
Snorm De Boer menghasilkan sebelas indikator kinerja yang relevan dengan kondisi bisnis
perusahaan dan tersebar pada proses Plan, Source, Deliver, dan Return dengan atribut
reliability, responsiveness, cost, dan asset. Pembobotan menunjukkan bahwa proses Plan
memberikan kontribusi terbesar pada level 1 (0,55), atribut reliability mendominasi pada level
2 (0,88), dan indikator Forecast Accuracy menjadi prioritas utama pada level 3 (0,45).

Nilai total kinerja rantai pasok perusahaan sebesar 84,94 berada pada kategori “Good”,
yang berarti sistem rantai pasok telah berjalan dengan baik namun masih memerlukan
optimalisasi pada indikator yang berada di bawah 90. Indikator Order Fulfillment Lead Times
by Company mencatat skor terendah (33,33; poor) sehingga menjadi prioritas perbaikan utama
pada proses pengiriman. Perbaikan diarahkan pada percepatan lead time, optimalisasi distribusi
rantai dingin, dan peningkatan akurasi peramalan. Penelitian selanjutnya disarankan
mengevaluasi kembali efektivitas strategi perbaikan melalui pengukuran pascaimplementasi
agar diperoleh gambaran perkembangan kinerja yang lebih menyeluruh.
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